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Kata Kunci: ABSTRAK
Literasi Qur’ani, BTA, TPQ Remaja Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
Masjid Jami’ Gresik, kualitas literasi Qur'ani santri TPQ Remaja Masjid Jami' Gresik
Pembelajaran Al-Qur’an, melalui implementasi kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an
Pendidikan Agama Islam (BT Al-Qur'an). Kudlitas literasi Qur'ani dalam penelitian ini diukur
berdasarkan kemampuan membaca huruf hijaiyah, melafalkan
Keywords: huruf dan harakat dengan benar, serta menulis ayat-ayat Al-Qur'an
Qur’ani Literacy, BTA, TPQ secara sederhana. Metode penelitian yang digunakan adalah
Youth Of Gresik Grand Mosque, deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,
Qur’an Learning, Islamic wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
Religious Education bahwa kegiatan pembelajaran BT Al-Qur'an secara terstruktur dan

berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap peningkatan

kemampuan literasi Qur'ani santri. Santri menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan pelafalan, dan kemampuan menulis ayat-
ayat sederhana. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi metode pengajaran yang interaktif,
penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta dukungan aktif dari ustadz dan pengurus TPQ.
Penelitian ini mengimplikasikan pentingnya implementasi program BT Al-Qur'an yang sistematis dalam
meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan Al-Qur'an sejak usia dini.
ABSTRACT

This study aims to describe the improvement of the quality of Qur'anic literacy of students at the TPQ
Remaja Masjid Jami' Gresik through the implementation of the Al-Qur'an Reading and Writing (BT Al-
Qur'an) learning activities. The quality of Qur'anic literacy in this study was measured based on the ability
to read hijaiyah letters, pronounce letters and harakat correctly, and write verses of the Qur'an simply.
The research method used was descriptive qualitative with data collection through observation,
interviews, and documentation. The results of the study showed that structured and sustainable BT Al-
Qur'an learning activities had a positive impact on improving the Qur'anic literacy skills of students.
Students showed a significant increase in the recognition of hijaiyah letters, accuracy of pronunciation,
and the ability to write simple verses. Supporting factors for the success of this activity include interactive
teaching methods, the use of interesting learning media, and active support from ustadz and TPQ
administrators. This study implies the importance of implementing a systematic BT Al-Qur'an program in
improving the quality of understanding and practice of the Qur'an from an early age.
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Pendahuluan

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam memegang peranan sentral dalam kehidupan
seorang muslim, menjadi sumber utama petunjuk dan hukum (Arifin, 2009).
Kemampuan untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an secara aktif, yang mencakup
kemampuan membaca, memahami, dan mengamalkannya, merupakan esensi dari
literasi Qur'ani (Saleh, 2018). Literasi Qur'ani tidak hanya terbatas pada kemampuan
mendekode simbol-simbol Arab, tetapi juga melibatkan pemahaman makna serta
kemampuan menuliskannya, yang menjadi pondasi penting dalam mempelajari ajaran
Islam secara lebih mendalam. Penguasaan literasi ini sejak usia dini diyakini dapat
membentuk karakter religius yang kuat pada individu (Naim, 2012).

Pendidikan Al-Qur’an memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan spiritualitas umat Islam sejak usia dini. Melalui pendidikan ini, generasi
muda tidak hanya diajarkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
tetapi juga diarahkan untuk memahami maknanya dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan pandangan Arifin (2009) yang
menyebutkan bahwa pendidikan Islam sejatinya bertujuan untuk membentuk manusia
seutuhnya—baik aspek intelektual, moral, maupun spiritualnya.Di tengah
perkembangan zaman yang semakin kompleks, tantangan dalam menjaga literasi
Qur’ani di kalangan remaja menjadi semakin besar. Banyak anak-anak dan remaja yang
mungkin mampu membaca Al-Qur’an, namun belum tentu memahami kandungannya
secara mendalam. Oleh karena itu, keberadaan lembaga pendidikan nonformal seperti
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) menjadi sangat strategis dalam memperkuat fondasi
keislaman dan membina generasi Qur’ani.

Salah satu pendekatan yang kini mulai diterapkan di sejumlah TPQ adalah kegiatan
Baca Tulis(BT) Al-Qur’an, yaitu metode pembelajaran yang berfokus pada perbaikan
bacaan Al-Qur’an, penguasaan tajwid, serta pemahaman dasar terhadap isi kandungan
ayat. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini tidak hanya mengandalkan kemampuan guru,
tetapi juga manajemen pendidikan yang efektif, sebagaimana dijelaskan oleh Saleh
(2018) bahwa pengelolaan pendidikan Al-Qur’an memerlukan sistem yang terstruktur
dan terarah agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPQ) memiliki peran strategis dalam menanamkan kecintaan terhadap Al-
Qur'an dan mengembangkan kemampuan literasi Qur'ani pada anak-anak dan remaja
(Departemen Agama Rl, 2007). Sebagai lembaga pendidikan non-formal, TPQ berupaya
mengenalkan dasar-dasar membaca dan menulis Al-Qur'an melalui berbagai metode
pembelajaran. Namun, efektivitas metode ini dalam meningkatkan kualitas literasi
Qur'ani seringkali menjadi perhatian, mengingat adanya variasi kemampuan awal santri
dan tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif.

TPQ Remaja Masjid Jami' Gresik, sebagai salah satu institusi pendidikan keagamaan di
tingkat komunitas, menyelenggarakan kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BT
Al-Qur'an) sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi Qur'ani santrinya.
Meskipun demikian, pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana kegiatan ini
diimplementasikan dan dampaknya terhadap peningkatan kualitas literasi Qur'ani santri
di TPQ ini masih memerlukan kajian lebih lanjut. Observasi awal menunjukkan adanya
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kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitas program BT Al-Qur'an dalam mengatasi
heterogenitas kemampuan santri dan mengoptimalkan hasil pembelajaran. Melihat
pentingnya hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana proses
pembelajaran BT Al-Qur’an diterapkan di TPQ Remaja Masjid Jami’ Gresik serta sejauh
mana kegiatan ini mampu meningkatkan kualitas literasi Qur’ani para santrinya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
praktik pendidikan Al-Qur’an dalam konteks nyata, serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual.

Metode

Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami
secara mendalam sebuah peristiwa atau fenomena sosial dari perspektif orang-orang
yang terlibat langsung di dalamnya. Penelitian ini tidak hanya fokus pada angka atau
data statistik, tetapi lebih menekankan pada makna, pengalaman, dan proses yang
terjadi dalam kehidupan nyata.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin
menggali secara menyeluruh bagaimana kegiatan pembelajaran BT Al-Qur'an
berlangsung di TPQ Remaja Masjid Jami' Gresik. Penelitian ini juga ingin mengetahui
sejauh mana kegiatan tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan
kemampuan membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-Qur’an (literasi Qur’ani) di
kalangan santri.

Karakteristik metode ini antara lain:

1. Bersifat deskriptif dan analitis, karena bertujuan untuk menggambarkan dan
mengkaji proses serta dinamika yang terjadi di lapangan.

2. Dilaksanakan secara naturalistik, artinya penelitian dilakukan di lingkungan yang
alami, tanpa rekayasa, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi
sebenarnya.

3. Melibatkan interaksi langsung, di mana peneliti berkomunikasi langsung dengan
para guru, santri, dan pengelola TPQ untuk memperoleh pemahaman yang utuh
dan kontekstual.

Dengan pendekatan ini, peneliti diharapkan mampu menangkap berbagai aspek yang
tidak bisa dijelaskan hanya dengan angka, seperti motivasi, semangat belajar, metode
pengajaran, dan nilai-nilai yang terkandung dalam proses pembelajaran BT Al-Qur’an.

Hasil dan pembahasan

Implementasi kegiatan pembelajaran BT Al-Qur'an di TPQ Remaja Masjid Jami' Gresik
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas literasi Qur'ani santri, terutama
dalam aspek kemampuan membaca dan menulis huruf hijaiyah serta melafalkan ayat-
ayat Al-Qur'an secara sederhana. Temuan ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan
Islam yang menekankan pentingnya kemampuan membaca Al-Qur'an sebagai langkah
awal dalam memahami ajaran agama secara komprehensif (Daradjat, 2011; Nurdin &
Usman, 2002).Penggunaan metode Qiroati sebagai metode utama dalam pembelajaran
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BT Al-Qur'an terbukti efektif dalam mengenalkan huruf hijaiyah secara bertahap dan
sistematis kepada santri. Pendekatan ini, yang menekankan pada pengenalan bunyi dan
pelafalan yang benar sejak awal. Keberhasilan metode ini juga didukung oleh bimbingan
individual yang diberikan oleh ustadz/ustadzah, yang memungkinkan proses
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing santri.

Gambar 1: Implementasi kegiatan pembelajaran

Peningkatan kemampuan melafalkan huruf dan harakat dengan benar merupakan
aspek penting dalam literasi Qur'ani. Pelafalan yang tepat tidak hanya memengaruhi
pemahaman makna ayat, tetapi juga merupakan bagian dari adab dalam membaca kitab
suci (Al-Munawwir, 1997). Upaya ustadz/ustadzah dalam memberikan koreksi dan
latihan pelafalan secara berulang berkontribusi signifikan terhadap kemampuan santri
dalam mengucapkan huruf sesuai dengan makharijul huruf.

Gambar 2 : Kegiatan BT Al-Qur’an di TPQ Remaja Masjid Jami' Gresik
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Selain kemampuan membaca, kegiatan BT Al-Qur'an juga memberikan kontribusi
terhadap kemampuan menulis huruf hijaiyah dan merangkainya menjadi kata-kata
sederhana. Kemampuan ini memperkuat pemahaman visual santri terhadap Al-Qur'an
dan menjadi dasar untuk mempelajari tulisan Arab yang lebih kompleks Dalam konteks
sosiologi pendidikan, penguasaan kemampuan dasar literasi, termasuk literasi
keagamaan seperti membaca dan menulis Al-Qur'an, merupakan modal sosial yang
penting bagi perkembangan individu dalam masyarakat (Fadlillah, 2012).

Kesimpulan

Implementasi kegiatan Bimbingan Tartil (BT) Al-Qur'an di TPQ Remaja Masjid Jami'
Gresik memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas literasi Qur'ani santri.
Peningkatan ini terlihat terutama dalam kemampuan membaca dan menulis huruf
hijaiyah serta melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar. Penggunaan
metode Qiroati secara sistematis serta pendekatan individual oleh ustadz/ustadzah
berperan penting dalam proses pembelajaran yang adaptif terhadap kemampuan
masing-masing santri. Selain aspek pelafalan, kegiatan BT Al-Qur'an juga
mengembangkan kemampuan menulis huruf Arab, yang turut memperkuat
pemahaman visual dan struktur bahasa Arab bagi santri. Secara lebih luas, penguasaan
literasi Al-Qur'an sebagai bagian dari literasi keagamaan memiliki implikasi positif dalam
pembentukan modal sosial dan spiritual yang penting bagi perkembangan individu
dalam kehidupan bermasyarakat.
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